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  Abstract 

This study aims to determine how the effect of the Course Review Horay (CRH) learning 

model assisted by the Quizizz application on the activity and learning outcomes of IPAS 

Class V UPT SDN 02 Pakunden, Blitar city. This study uses a quantitative approach with 

a quasi-experimental model. The results of the questionnaire of learning activities of 

experimental class students were higher than the control class with a value of 92.8% for 

the experimental class with a very active category and 60% for the control class with a 

fairly active category. Based on the IPAS learning outcomes of each class, it shows that 

the experimental class has a higher average of 88.68 and the control class average of 

72.48. Based on the results of hypothesis testing with the manova test, the significance 

value is 0.000, which means that H0 is rejected and Ha is accepted. So it can be 

concluded that the use of the CRH model assisted by the Quizizz application has an effect 

on the activity and learning outcomes of IPAS class V UPT SDN 02 Pakunden.  

Keywords: influence; CRH model; learning activity; learning outcomes.  

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) berbantuan aplikasi Quizizz terhadap aktvitas dan hasil 

belajar IPAS Kelas V UPT SDN 02 Pakunden, kota Blitar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan model quasi eksperimen. Hasil angket aktivitas belajar 

peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control dengan nilai 

92,8% untuk kelas eksperimen dengan kategori sangat aktif dan 60% untuk kelas control 

dengan kategori cukup aktif. Berdasarkan hasil belajar IPAS masing-masing kelas 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi sebesar 88,68 dan 

rata-rata kelas control sebesar 72,48. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji manova 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model CRH berbantuan aplikasi Quizizz 

berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar IPAS kelas V UPT SDN 02 Pakunden.  

Kata Kunci: pengaruh; model CRH; aktivitas belajar; hasil belajar.  
 

PENDAHULUAN  

Aktivitas peserta didik merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Aktivitas belajar mencerminkan sejauh mana minat dan motivasi 

peserta didik untuk mengejar pengetahuan. Aktivitas belajar meliputi kegiatan 

peseta didik selama kegiatan pembelajaran  seperti bertanya, memberikan 
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jawaban, menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan tugas, mencirikan aktivitas 

peserta didik yang diharapkan. Rendahnya aktivitas belajar dapat berpengaruh 

pada hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yaitu perubahan sikap atau tingkah 

laku individu dalam hal pengetahuan, kecakapan, kompetensi, sikap, habit yang 

dilakukan secara sadar dan memiliki tujuan yang baik (Sumarni, 2019:187). Hasil 

belajar diperoleh setelah melakukan evaluasi pada akhir proses pembelajaran yang 

telah dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor ekstermal. Faktor 

internal, seperti kondisi fisik individu, tingkat motivasi, minat, dan bakat peserta 

didik, memainkan peran sentral dalam membentuk hasil pembelajaran. Di sisi 

lain, faktor eksternal seperti lingkungan dan penggunaan perangkat pembelajaran 

juga turut memengaruhi kualitas hasil pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V UPT SDN 02 

Pakunden peneliti memperoleh informasi bahwa karena kesibukan guru dalam 

mengurus administrasi dan kegiatan di luar sekolah membuat kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas menjadi kurang maksimal. Contohnya di kelas VB, 

karena kesibukan wali kelas di luar sekolah dan tidak adanya guru pengganti 

membuat kelas VB sering mengalami jam kosong. Setiap awal tahun ajaran baru, 

masing-masing wali kelas telah mempersiapkan modul ajar yang akan digunakan. 

Akan tetapi pada praktiknya dari ketiga rombongan belajar kelas V UPT SDN 02 

Pakunden kebanyakan masih menggunakan metode konvensional seperti diskusi, 

Tanya jawab, ceramah dan penugasan. Penggunaan metode konvensional yang 

berpusat pada guru tersebut membuat peserta didik cenderung pasif sehingga 

aktivitas belajar kurang maksimal dan menyebabkan peserta didik terlihat bosan 

saat proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran efektif, yaitu 

memilih model dan media yang dapat menarik perhatian peserta didik.  

Fokus penelitian ini adalah untuk menggali potensi pengaruh penerapan 

model Course Review Horay (CRH) terhadap tingkat partisipasi dan pencapaian 

peserta didik dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS. Pemilihan model ini 

dipertimbangkan karena menurut Octavia (2020), CRH memiliki kemampuan 



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 7 No. 1 April 2025 Hal. 214-223 

E-ISSN: 2714-7711  

DOI: 10.37216/badaa.v7i1.2505 

Vol. 7 No. 1 April 2025 

 

 

216 

 

menciptakan atmosfer pembelajaran yang menyenangkan, memikat minat peserta 

didik, dan menawarkan kelebihan dalam menantang peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif, melatih keterampilan kerjasama, dan menghilangkan 

monotonitas dalam proses pembelajaran melalui elemen hiburan. Untuk 

menunjang model pembelajaran agar lebih menarik perhatian peserta didik, 

digunakanlah aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran. Aplikasi Quizizz 

merupakan aplikasi permainan edukatif yang dirancang agar pembelajaran lebih 

menarik. Dengan menggunakan aplikasi Quizizz, gru dapat membuat soal latihan 

atau kuis dengan visual yang menarik seperti menambahkan gambar dan animasi 

dalam soal. Selain itu, peserta didik dapat melihat peringkat yang dicapai 

sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk meraih hasil belajar yang 

memuaskan (Annisa, 2021). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi 

eksperimen. Quasi eksperimen merupakan perkembangan dari desain eksperimen 

sejati, yang seringkali sulit dilaksanakan karena kendala dalam mendapatkan 

kelompok kontrol yang dapat digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2013). 

Sedangkan metode yang digunakan yaitu posttest only control group design. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak total 50 peserta didik dengan populasi 

seluruh peserta didik kelas V UPT SDN 02 Pakunden tahun ajaran 2023/2024. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, angket untuk mengukur aktivitas belajar, serta soal 

tes untuk mengetahui hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran CRH 

berbantuan aplikasi Quizizz. Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik 

multivariate analysis of variance atau Manova dengan bantuan aplikasi SPSS 16.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen 

dengan menerapkan model pembelajaran CRH berbantuan aplikasi Quizizz dan 2 

kali pertemuan di kelas  control dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab. Pertemuan pertama pada masing-

masing kelas diisi dengan penyampaian materi pada mata pelajaran IPAS bab 6 

topik A terkait komponen-komponen peta. Pada kelas eksperimen penyampaian 

materi dengan bantuan aplikasi Quizizz sebagai media yang dapat menunjang 

pembelajaran. Pertemuan kedua pada kelas eksperimen diisi dengan penyampaian 

materi terkait letak geografis Indonesia dan dilanjutkan kuis dengan bantuan 

aplikasi Quizizz sebagai salah satu tahap model pembelajaran CRH. Peserta didik 

dibagi menjadi empat kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 7-8 

anggota. Setelah diberikan kode akses, masing-masing kelompok mengerjakan 

soal yang diberikan dengan berdiskusi. Kelompok yang berhasil menjawab 

pertanyaan dengan benar akan berteriak “horeee” atau menyanyikan yel-yel yang 

telah disepakati sebelumnya. Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen dan 

pertemuan kedua pada kelas control dilanjutkan dengan re-calling atau mengingat 

kembali materi yang telah disampaikan kemudia dilakukan posstest untuk 

mengetahui hasil belajar IPAS masing-masing kelas dengan model pembelajaran 

yang digunakan.  

Penilaian aktivitas belajar dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan model pembelajaran yang berbeda antara dua kelas 

eksperimen dan control. Terdapat 6 aspek yang dinilai pada aktivitas belajar yaitu 

visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, mental 

activities dan emotional activities. Pengukuran data aktivitas belajar ini diperoleh 

dengan pengisian angket aktivitas oleh peserta didik dari dua kelompok kelas. 

Berdasarkan hasil angket aktivitas belajar tersebut, dilakukan perhitungan 

aktivitas belajar pada masing-masing kelas dengan rumus sebagai berikut: 
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TCR = Tingkat Capaian Responden 

Hasil perhitungan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Tingkat Capaian Responden Aktivitas Belajar 

Kelas Eksperimen Tingkat Capaian Responden : 92,8% 

Kategori  Sangat aktif 

Kelas Kontrol Tingkat Capaian Responden : 60% 

Kategori : Cukup aktif 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa Tingkat Capaian 

Responden (TCR) pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada TCR kelas control 

yaitu sebesar 92,8% dengan kategori sangat akif sedangkan TCR kelas control 

sebesar 60% dengan kategori cukup aktif. Pada kelas eksperimen, seluruh aspek 

aktvitas belajar yang diteliti berada pada kategori sangat aktif. Sedangkan rata-rata 

untuk kelas control sebesar 60% dengan kategori cukup aktif. Aktivitas dengan 

presentase tertinggi pada kelas control yaitu pada aspek mental activities 

pernyataan pertama terkait penyelesaian tugas secara individu dengan presentase 

sebesar 89,6%. Sedangkan aktivitas terendah dengan presentase 40,8%  pada 

aspek emotional activities pernyataan kedua terkait semangat peserta didik saat 

kelompoknya berhasil menjawab pertanyaan. 

Penilaian hasil belajar pada penelitian ini diperoleh dengan memberikan 

posttest. Posttest ialah tes yang diberikan setelah proses pembelajaran selesai 

dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pembelajaran 

dan mengetahui penguasaan kompetensi peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari. Berdasarkan kegiatan posttest yang telah dilakukan didapatkan 

deskriptif statistik hasil belajar IPAS pada masing-masing kelas sebagai berikut: 
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Tabel 2. Deskriptif Statistik Hasil Belajar IPAS 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata untuk kelas eksperimen 

sebesar 88,68 dengan nilai maksimum 100 dan nilai minimum sebesar 76 serta 

standar deviasi 7,028. Sedangkan pada kelas control diketahui bahwa rata-rata 

nilai sebesar 72,48 dengan nilai maksimum 92 dan nilai minimum 60 serta standar 

deviasi 7.687.  

Sebelum menguji hipotesis dengan teknik Manova, terlebih dahulu 

dilakukan uji homogenitas variabel dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-

masing variabel > 0,05 yaitu 0,989 untuk variabel aktivitas belajar dan 0,062 

untuk variabel akivitas belajar. Sehingga dapat dikatakan semua variabel terikat 

memiliki varian yang sama dikarenakan Sig. > 0,05. 

Sedangkan hasil uji hipotesis dengan teknik Manova diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai 1 25 88.68 7.028 1.406 

2 25 72.48 7.687 1.537 
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Pada bagian model terdapat dua item yaitu aktivitas dan hasil belajar, hal 

tersebut menunjukkan hasil uji pengaruh satu variabel bebas yaitu model terhadap 

masing-masing variabel terikat. Dari hasil tersbeut diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari masing-masing item yaitu 0,00 yang mana dasar pengambilan 

keputusan apabila nilai Sig. < 0,05 maka dikatakan signifikan. Sehingga 

kesimpulan dari hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran yang diterapkan mempengaruhi nilai aktivitas belajar 

dengan P value 0,00 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh  penggunaan model pembelajaran 

CRH terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

2) Model pembelajaran yang diterapkan mempengaruhi hasil belajar dengan P 

value 0,00 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran CRH terhadap 

hasil belajar IPAS. 

Selain berdasarkan nilai signifikansi, untuk mengetahui apakah variabel 

bebas yaitu model pembelajaran Course Review Horay (CRH) berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu aktivitas dan hasil belajar, dilakukan dengan 

membandingan nilai F hitung dan F tabel. Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai F hitung yaitu 60,447 untuk variabel hasil belajar, dan 941,056 untuk 

variabel aktivitas belajar. Untuk menentukan F tabel perlu ditetapkan terlebih 
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dahulu tingkat signifikansinya, pada penelitian ini taraf signifikansi yang 

digunakan yaitu sebesar 5% atau 0,05.  

Berdasarkan tabel uji yang telah dilakukan diketahui bahwa df1 berjumlah 

1 dan df2 bejumlah 48 sehingga didapatkan nilai F tabel yaitu 4,04. Dasar 

pengambilan keputusan perbandingan F tabel dan F hitung adalah apabila nilai F 

hitung > F tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh 

terhadap masing- masing variabel terikat. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) berpengaruh terhadap kedua variabel terikat yaitu aktivitas 

dan hasil belajar, hal tersebut dikarenakan nilai F hitung > F tabel yaitu 60,447 > 

4, 04 untuk variabel hasil belajar dan 941,056 > 4, 04 untuk variabel aktivitas 

belajar. 

KESIMPULAN 

 Melalui hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran CRH berbantuan aplikasi Quizizz berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar peserta didik, melalui pengisian angket yang telah dilakukan oleh 

masing-masing kelas eksperimen dan kelas control dapat dilihat bahwa aktivitas 

belajar di kelas eksperimen lebih tinggi daripada aktivitas belajar di kelas control 

dengan persentase sebesar 92,8% untuk kelas eksperimen dan 60% untuk kelas 

control. Penggunaan model pembelajaran CRH berbantuan aplikasi Quizizz juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS kelas V UPT SDN Pakunden 02, hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t dengan nilai Sig. (2 tailed) 0,000 yang mana 

dasar pengambilan keputusan ialah apabila nilai Sig. < 0,05 maka terdapat 

pengaruh antara model yang digunakan terhadap hasil belajar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model CRH berbantuan aplikasi 

Quizizz terhadap hasil belajar peserta didik.  

Hasil uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CRH berbantuan aplikasi Quizizz terhadap aktivitas dan hasil 

belajar IPAS secara simultan atau sekaligus. Uji hipotesis dilakukan dengan uji 

multivariate analysis of variance atau uji manova, sebelum melakukan uji 

hipotesis ini terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang harus terpenuhi yaitu uji 
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normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil uji manova menunjukkan nilai 

Sig. 0,00 yang mana < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh penerapan model CRH berbantuan aplikasi Quizizz terhadap 

aktivitas dan hasil belajar IPAS kelas V UPT SDN 02 Pakunden. 
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